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ABSTRAK 

Kekerasan seksual terhadap anak menjadi salah satu masalah yang sering terjadi di 

Indonesia. Kekerasan yang terjadi terhadap anak salah satunya, seperti kekerasan 

seksual yang berupa pencabulan dengan cara sodomi dan pemerkosaan. Oleh sebab 

itu, anak sering menjadi korban tindak pidana kekerasan seksual. Perbuatan 

kekerasan seksual terhadap anak banyak dilakukan oleh orang tua, salah satu 

contoh oleh tenaga Pendidikan. Sehingga diperlukan adanya perlindungan yang 

diberikan kepada anak karena merupakan salah satu jalan agar melindungi hak-hak 

anak agar dapat memberikan rasa aman dan nyaman terhadap anak, melalui 

penulisan ini, ditujukan untuk menganalisa bagaimana proses rehabilitasi terhadap 

anak korban kekerasan seksual melalui Undang-Undang Perlindungan Saksi dan 

Korban, melihat jika terdapat trauma dan membuat anak mengalami cedera secara 

fisik yang dialami anak korban kekerasan seksual, sehingga diperlukan adanya 

perlindungan yang diberikan salah satu contohnya, rehabilitasi psikososial. Dalam 

hal ini perlu dilakukan peninjauan mengingat sebagai upaya untuk mencegah 

trauma yang dialami korban kekerasan seksual agar dimasa depan korban tidak 

menjadi pelaku tindak pidana kekerasan seksual terhadap anak, yang mana 

ditemukan fakta hukum di salah satu kasus pencabulan yang terjadi di Banyumas 

yang mana BM mengakui bahwa dirinya telah melakukan kekerasan seksual 

terhadap anak karena dendam masa lalunya yang dulu juga menjadi korban 

kekerasan seksual. Berdasarkan hasil wawancara penulis terhadap narasumber 

Psikolog yang dianggap penting untuk dilakukannya rehabilitasi psikososial 

terhadap anak korban kekerasan seksual untuk membantu menangani trauma yang 

dialami anak korban kekerasan seksual tersebut.  
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ABSTRACT 

Sexual violence against children is a problem that often occurs in Indonesia. One of the 

types of violence that occurs against children is sexual violence in the form of sexual 

abuse by means of sodomy and rape. Therefore, children often become victims of 

criminal acts of sexual violence. Sexual violence against children is often carried out by 

parents, one example is by education personnel. So it is necessary to provide protection 

to children because it is one way to protect children's rights in order to provide a sense 

of security and comfort to children. Through this writing, it is aimed at analyzing the 

rehabilitation process for child victims of sexual violence through the Witness 

Protection Law. and Victims, seeing if there is trauma and causes children to experience 

physical injuries experienced by children who are victims of sexual violence, so that 

protection is needed, one example of which is psychosocial rehabilitation. In this case, 

it is necessary to carry out a review considering that it is an effort to prevent the trauma 

experienced by victims of sexual violence so that in the future the victims do not become 

perpetrators of criminal acts of sexual violence against children, which was found in 

legal facts in one of the cases of sexual abuse that occurred in Banyumas where BM 

admitted that He had committed sexual violence against children because of his past 

grudges against being a victim of sexual violence. Based on the results of the author's 

interviews with psychologists, it is considered important to carry out psychosocial 

rehabilitation for children who are victims of sexual violence to help deal with the 

trauma experienced by children who are victims of sexual violence. 
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